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Bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data penelitian
yang telah dilakukan dan saran peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hubungan tingkat attractiveness elemen-elemen tayangan iklan
televisi AXE TWIST versi “cewek gampang bosan” dengan minat pembelian
produk.
A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
1. Hasil uji korelasi langsung, antara variabel tingkat attractiveness
elemen-elemen tayangan iklan televisi AXE TWIST versi “ cewek
gampang bosan” (X) dengan variabel minat pembelian produk (Y),
diperoleh nilai r = 0,405 dan nilai sig = 0,003. Hal tersebut
menunjukan variabel X berhubungan dengan variabel Y dan
memiliki kekuatan hubungan yang cukup kuat (substansial).
2. Hasil uji korelasi tidak langsung, dengan memasukan variabel
asosiasi merek AXE TWIST dalam benak konsumen diantara
variabel X dan Y, diperoleh nilai r = 0,27089 dan nilai signifikan
keduanya lebih kecil dari alpha (< 0,05). Hal tersebut menunjukan
bahwa tingkat attractiveness elemen-elemen tayangan iklan televisi
AXE TWIST versi “ cewek gampang bosan” melalui asosiasi




minat pembeli produk, meskipun kekuatan hubungannya masuk
dalam kategori hubungan yang lemah.
3. Nilai koefisien korelasi (r) hubungan lansung > hubungan tidak
langsung, maka variabel asosiasi merek bukan variabel antara
(intervening variable) melainkan variabel yang dapat berhubungan
langsung dengan variabel tingkat minat untuk membeli produk.
4. Hasil dari uji q cohcran didapat nilai Q > X2 (0,05,8) yang
mengartikan bahwa asosiasi merek AXE TWIST dalam benak
konsumen adalah berbeda. Perbedaan tersebut dikarenakan
informasi yang disimpan dan pengentahuan yang dimiliki oleh
responden berbeda satu dengan yang lain. Faktor yang dapat
menyebabkan hal tesebut adalah perbedaan kebutuhan, sikap,
tingkat adaptasi, serta rentang perhatian yang dimiliki oleh setiap
konsumen sebagai manusia.
5. Komunikasi persuasif melalui tayangan iklan televisi dapat
digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk memahami konteks
komunikasi sebagai proses searah yang disebut sebagai “definisi
berorientasi-sumber” (source-oriented definition). Kegiatan
penyampaian pesan persuasif dengan model Stimulus-Respon
tersebut merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan guna
memenuhi kebutuhan komunikator, yaitu membangkitkan respon





Berdasarkan hasil penelitian hubungan tingkat attractiveness elemen-
elemen tayangan iklan televisi AXE TWIST versi “cewek gampang
bosan” dengan minat pembelian produk, maka saran peneliti adalah:
1. Peneliti yang akan meneliti dengan mengguna metode dan tema
yang sama, diharapkan lebih memperdalam mengenai instrumen
yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti, alangkah
lebih baik jika melakukan tes terlebih dahulu mengenai instrumen-
instrumennya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan temuan data
yang lebih akurat.
2. Peneliti harus lebih cemat dan tepat, baik meneliti mapun
mengukur, tiap variabel penelitian terutama yang berhubungan
dengan asosiasi merek.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model
komunikasi yang lain, selain model Stimulus-Respon, untuk
memahami kegiatan komunikasi persuasif sebagai proses searah
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